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ABSTRACT
StudyonrabiesvaccinationcoverageindogswasconductedinMakassar.Theaimsofthis studywereto
identifythevaccinationstatusandtheriskfactorsassociatedwithvaccinationstatus.A twohundredandforty
sixsampleofowneddogswereobservedfortheirvaccinationstatus.Questionnairesweredistributedtoobtain
probableriskfactorsassociatedwithvaccinationstatusleveltorabies.Dataobtainedwereanalyzedescritipvely
andchisquares(c2)testwasusedforanalyzingassociationobtained.Oddsratio(OR)wereusedforanalyzing
thestrengthof theassociation.Vaccinationcoverageof owneddogsinMakassaris verylow (21%).Thelow
of vaccinationcoveragewassuggestedthatassociatedwiththewayof keepingdogs(P=0,002;OR=4,3),the
purposeofkeepingdogs(P=0,009;OR=2,3),dogownerswhohadknowledgeaboutrabies(P=O,OOI; OR=3,0),
ownersmonthlyincomeratemorethan2.000.000rupiah(p=O,OOO;R=5,0),anddogsinurbanarea(P=O,OOOI;
OR=4,1).
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ABSTRAK
TelahdilakukansuatuanalisiscakupanvaksinasirabiespadaanjingdikotaMakassar.Tujuanpenelitianini
adalahuntukmengetahuicakupanvaksinasianjingbertuan,sertaasosiasiantarastatusvaksinasidanfaktor-
faktormanajemenpemeliharaananjing.Sebanyak246sampelanjingdipilihuntukmengetahuistatusvaksinasi
rabies.Analisisstatusvaksinasidanfaktorpemeliharaananjingdilakukansecaradeskriptif.Uji Chisquare(c2)
danoddsratio (OR) digunakanmengetahuiasosiasiantarafaktor-faktoryangditelitidanstatusvaksinasi.
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwacakupanvaksinasipadaanjingbertuandi kotaMakassarsangatrendah
(21%).Rendahnyacakupanvaksinasitersebutdiperkirakanberhubungandengancarapemeliharaan(P=0,002;
OR=4,3),tujuanpemeliharaan(P=0,009;OR=2,3),pengetahuanpemiliktentangrabies(P=0,001;OR=3,0),
penghasilandiatasRp2.000.000,00(p=0,000;OR=5,0),danlokasipemeliharaanurbanarea(P=O,OOOI; OR=4,1).
Katakunci:Cakupanvaksinasi,rabies,faktorisiko
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PENDAHULUAN
Rabiesdi Indonesiatersebarluasdi berbagai
daerah,danbersifatendemis.Jumlahorangyang
meninggalkarenarabiesebandingdenganjumlah
kasuspadahewandisetiapdaerah.SumateraBarat,
SulawesiUtara,SulawesiSelatan,Sulawesi
Tenggara,danFloresmerupakanpropinsidengan
prevalensirabiestinggipadahewan.Saatini,hanya
10propinsiyangmasihdinyatakanbebasrabiesdi
Indonesia,yaitupropinsiJawaTimur,JawaTengah,
DaerahIstimewaYogyakarta,DKI Jakarta,Bangka
Belitung,KepulauanRiau,NusaTenggaraBarat,
KalimantanBarat,Papua,danIrianJayaBarat,
sedangkan24propinsiyanglaindenganstatustertular.
KejadianrabiesdiSulawesiSelatanpertamakali
dilaporkanpadatahun 1958setelahdiagnosis
laboratoriummenyatakananjingyangmenggigit
korbanpositifrabies.Targetdaerahbebasyangtelah
dicanangkansejaktahun1998belumtercapaidan
mengalamiperpanjanganwaktuhinggatahun2008,
ternyatasampaitahun2009masihbelumdapat
dicapai,bahkankasusrabiescenderungmeluas.
Programpemberantasanrabiesterusdilakukan
denganmengupayakanpeningkatan cakupan
vaksinasi, namunkekebalankelompok belum
mencapaiangkayangmemuaskan.Beberapafaktor
kemungkinanmenjadifaktorpenyebabantaralain
mutuvaksin,pelaksanaanvaksinasitidakkonsisten,
kesalahanpenangananvaksindi lapangansehingga
tidakmampumerangsangterbentuknyakekebalan
(LestaridanMade,2005).Kelemahanpengawasan
lalu lintas hewanpembawarabies (HPR) dan
kurangnyakesadaranmasyarakatkanbahayarabies
menjadikendalautamaupayapemberantasanrabies
di Indonesia.
Kondisipenanganandanpengendalianrabiesdi
kota Makassar secara umum yaitu cakupan
pelaksanaanprogramvaksinasisangatrendahhanya
-
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19% (Anonimus, 2007a), padahal vaksinasi
merupakansalah satu cara yang efektif untuk
menurunkaninsidensikasusrabiesdanmelindungi
.infeksivirusrabiespadahewandanmanusia(Mattos
danRupprecht,2001).Kondisilainnyayaitueliminasi
anjingliar yangtidakdilakukansecarakonsisten,
jumlahvaksinterbatas,monitoringpasca-vaksinasi
tidakdilakukansehinggastatusimunitasanjing
terhadaprabiestidakjelas.Beberapahal lainyang
menjadikendaladalampenanganandanpengendalian
rabiesadalahdatapopulasianjingliardanbertuan
tidaklengkap/tidakakuratdanperkembangbiakan
anjingyangsulitdikontrol.
Berdasarkankenyataandiatasperludilakukankajian
cakupanvaksinasirabiespadaanjingbertuandikota
Makassardanfaktor-faktoryangmempengaruhinya.
MATERI DAN METODE
Sebanyak246ekoranjingyangbertuandiambil
sampel serumnya untuk mengetahuitingkat
kekebalanterhadappenyakitrabies.Faktor-faktor
ekologipenyakitrabiesdiidentifikasi,dikembangkan,
danselanjutnyadibuatdalambentukpertanyaandan
disusundalamsebuahkuesioner.Pengujiansampel
serumanjingmenggunakankitELISA.
Besaransampelyangdiambildihitungmenggunakan
rumusn =4 PQ/V (Martin dkk., 1987).Dengan
tingkatkonfidensi95%,galatyangdiinginkan0,05,
danprevalensianjingkebalterhadaprabiesdi kota
Makassarsebesar19%(Anonimus,2007a),maka
diperolehtotalsampel246ekoranjing.
Pengambilansampelmenggunakanmetode
samplingtahapanberganda.Pemilihankecamatan
danpemilikanjingdikotaMakassardilakukansecara
proporsionaldansemua njingyangdimilikipemilik.
diambilsebagaisampel.Faktorrisikodiambilmelalui
pengamatanlangsungdanwawancaradenganpemilik
anjing.





